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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ; karena masing-masing siswa mempunyai kemampuan yang perlu dikembangkan. Perkembangan potensi akan terjadi apabila ada rangsangan atau stimulus baik dari lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Dalam hal ini, sangat diperlukan penerapan kerja sama untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa dalam proses pembelajaran fiqih. Guru sangat diharapkan mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan dan meningkatkan potensi dirinya, sehingga siswa akan terdorong lebih aktif dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Batasan masalah adalah pertama, Bagaimana peran yang dilakukan guru dengan pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran fiqih untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal, kedua, bagaimana aktifitas siswa dalam mengembangkan kecerdasan interpersonalnya dengan pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran fiqih untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa, ketiga, bagaimana hambatan dan kendala dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, pertama, peran yang dilakukan guru dengan pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran fiqih untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal, kedua, aktifitas siswa dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa dengan pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran fiqih untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa, ketiga, hambatan dan kendala dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif.
Penelitian ini mengambil bentuk field research dengan menjadikan guru fiqih dan siswa MTI Lubuk Begalung Padang, sebagai sumber datanya. Metode penelitian adalah metode deskriptif, dengan pendekatan naturalistik. Penelitian dilakukan dengan beriteraksi langsung dengan guru fiqih dan siswa di MTI Lubuk Begalung Padang, secara natural tanpa ada rekayasa sikap dan perbuatan, tetapi mengalir apa adanya. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengolahan data dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif, yakni dengan menggambarkan kejadian yang terjadi dilapangan sesuai dengan yang sebenarnya.
Hasil penelitian adalah; pertama, guru fiqih di MTI Lubuk Begalung Padang telah berperan dalam penerapan pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa, diantaranya sebagai ketua kelompok, memberi fasilitas, ketua yang bersifat netral, konsultan, pengamat, dan pewawancara. Kedua, sebagian besar siswa kelas VII dapat terlihat aktif dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal dengan penerapan pembelajaran kooperatif pada pembelajaran fiqih. Ketiga, hambatan dan kendala dalam pembelajaran kooperatif terdiri dari 2 segi yaitu segi guru dan siswa. Dari segi guru terdapat beberapa kendala yaitu siswa bekerja dan berbicara dalam kelompok kecil sehingga mengganggu guru, fungsi kelompok dan kelas lainnya, memerlukan waktu yang lama dalam berdiskusi dan mengemukakan hasil diskusi kepada guru dan temannya, penilaian terhadap individu, kelompok. Sedangkan kendala yang dihadapi siswa yaitu ketergantungan sehingga siswa yang lambat berfikir tidak dapat berlatih belajar mandiri, penggunaan waktu yang tidak efektif, gagal untuk menyatu dengan teman sekelompoknya, dan perilaku yang salah karena ketidaktahuan siswa tentang apa yang harus dilakukan dalam pembelajaran kooperatif. Untuk mengatasi kelemahan dan kendala dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif tidak digunakan untuk pelajaran fiqih setiap hari, tetapi dapat dilaksanakan satu bulan hanya beberapa kali perrtemuan.
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